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SUMMARY 
This research aims to determine how the influence of corporate social responsibility 
on profitability of  mining companies listed on Indonesian Stock Exchange. The population in 
this study are all mining companies listed on the Indonesian Stock Exchange as numerous as 
41 companies and the sample is an annual report from 2015 to 2017 taken using purposive 
sampling method. Documentation method performed in order to collect data while the simple 
linear regression analysis applied as an analysis procedure. 
The result of the study using the t test (partial) confirms that corporate social 
responsibility did not significantly influence profitability of mining companies listed on the 
Indonesian stock exchange. 
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RINGKASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh corporate social 
responsibility terhadap profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 41 perusahaan dan sampelnya adalah laporan 
tahunan perusahaan pertambangan 2015 – 2017 yang diambil menggunakan metode 
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi. Teknik 
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana.  
Hasil penelitian menggunakan uji t (parsial) menunjukkan bahwa corporate social 
responsibility tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
Kata Kunci : Corporate Social Responsibility  dan profitabilitas 
PENDAHULUAN 
Perusahaan sebagai entitas ekonomi 
bertujuan untuk menghasilkan laba. Tolak 
ukur keberhasilan suatu perusahaan dapat 
diukur dengan melihat kinerja perusahaan. 
Kinerja perusahaan dapat dinilai dengan 
menggunakan beberapa alat analisis, salah 
satunya adalah analisis rasio keuangan. 
“Bagi investor ada tiga rasio keuangan 
yang dominan digunakan, yaitu rasio 
likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio 
profitabilitas” Fahmi (2014, p. 38). 
 
Profitabilitas mempunyai arti penting 
dalam usaha mempertahankan 
kelangsungan hidup perusahaan jangka 
panjang, karena profitabilitas 
menunjukkan apakah badan usaha tersebut 
mempunyai prospek yang baik di masa 
yang akan datang. Menurut  Fahmi (2014, 
p. 81) “rasio profitabilitas secara umum 
ada empat, yaitu gross profit margin, net 
profit margin, return on assets dan return 
on equity”. Namun, rasio yang digunakan 
pada penelitian ini adalah Return On 
Assets (ROA) dan Return On Equity 
(ROE). Penggunaan ROA dan ROE karena 
rasio ini dapat menilai secara tepat sejauh 
mana tingkat pengembalian yang akan 
diperoleh dari aktivitas investasinya. 
Dengan mengelola kinerja keuangan yang 
baik maka laba yang dihasilkan pun 
semakin besar. Dengan demikian 
diharapkan akan dapat menarik minat 
investor untuk menambah investasinya 
dalam bentuk saham dengan mendorong 
harga saham semakin naik menjadi lebih 
tinggi. 
 
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas adalah pengungkapan 
corporate social responsibility (CSR). 
“Dengan mengungkapkan CSR dapat 
meningkatkan profitabilitas perusahaan 
dengan menurunkan biaya operasional 
perusahaan, meningkatkan volume 
penjualan, menarik calon investor, dan 
pertumbuhan nilai saham yang signifikan” 
Kartini (2009, pp. 84-85). 
 
CSR sesungguhnya merupakan kewajiban 
sekaligus kebutuhan korporasi yang tidak 
boleh dihindari. Hal tersebut juga diatur 
dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT), 
Pasal 74 ayat (1) yang menyatakan : 
“Perseroan yang menjalankan kegiatan 
usahanya di bidang dan/atau berkaitan 
dengan sumber daya alam wajib 
melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan.”  
 
Banyak perusahaan yang enggan 
menjalankan program CSR karena 
menganggap program CSR membutuhkan 
biaya yang cukup besar. Padahal dengan 
menjalankan program CSR akan 
memberikan dampak yang positif bagi 
perusahaan. Perusahaan pertambangan 
merupakan bidang usaha yang berkaitan 
langsung dengan sumber daya alam dan 
memerlukan  pembukaan  lahan  yang  
luas. Pertambangan juga memberikan 
kontribusi kerusakan  khususnya  pada  
lingkungan  karena  eksploitasi  sumber  
daya alam yang  ada.  Bahan  kimia  yang 
digunakan  dalam  proses  penambangan  
seringkali menyebabkan polusi dengan 
skala besar terhadap lingkungan. 
Penambangan mengacu pada proses 
ekstraksi  logam  dan  mineral dari bumi 
yang dapat menghasilkan emas, perak, 
berlian, besi, batu bara dan uranium. 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan 
judul “Pengaruh Penerapan Corporate 
Social Responsibility terhadap 
Profitabilitas pada Perusahaan 
Pertambangan yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia”. 
 
METODE PENELITIAN 
Definisi Operasional 
1. CSR merupakan suatu tindakan yang 
dilakukan perusahaan sesuai dengan 
kemampuan perusahaan sebagai bentuk 
tanggung jawab terhadap masyarakat 
dan lingkungan sekitar perusahaan itu 
berada. 
2. Profitabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba 
dengan menggunakan sumber-sumber 
yang dimiliki perusahaan, seperti 
aktiva, modal atau penjualan. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 
41 perusahaan dan sampelnya adalah 
laporan tahunan perusahaan pertambangan 
2015 – 2017 yang diambil menggunakan 
metode purposive sampling. 
 
Teknik Pengumpulan Data dan Analisis 
Data 
Sumber data yang digunakan adalah data 
sekunder dengan teknik pengumpulan data 
dokumentasi. Sedangkan analisis data yang 
digunakan yaitu: a) Uji Normalitas; b) 
Analisis Regresi Linear Sederhana dan c) 
Uji t.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Pada penelitian ini, 
dilakukan analisis statistik Kolmogorov-
Smirnov (KS) untuk mendeteksi 
normalitas data dan residual. Penelitian ini 
menggunakan taraf signifikansi 5 %, 
dimana jika nilai signifikansi dari nilai KS 
> 5%, maka data yang digunakan dalam 
penelitian berdistribusi normal. Uji ini 
menggunakan bantuan software Statistical 
Package for Social Science (SPSS) version 
20. 
 
Berdasarkan hasil uji SPPS diketahui 
bahwa nilai asymp sig. untuk variabel CSR 
sebesar 0,106, nilai ROA sebesar 0,453 
dan nilai ROE sebesar 0,307 lebih besar 
dari 0,05. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa data berdistribusi normal. 
 
2. Analisis Regresi Linear Sederhana  
Analisis regresi sederhana digunakan 
untuk mengetahui apakah variabel 
independen (X) berpengaruh terhadap 
variabel dependen (Y).  
Persamaan regersi ROA sbb : 
Y= -0,119 + 0,275x 
 
Konstanta sebesar -0,119 artinya jika CSR 
adalah 0 maka ROA nilainya negatif 
sebesar -0,119. Koefisien regresi variabel 
CSR sebesar 0,275 artinya jika CSR 
mengalami kenaikan 1% maka ROA akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,275.  
 
Persamaan regresi ROE sbb : 
Y= -0,224 + 0,525x 
 
Konstanta sebesar -0,224 artinya jika CSR 
adalah 0 maka ROE nilainya negatif 
sebesar -0,224. Koefisien regresi variabel 
CSR sebesar 0,525 artinya jika CSR 
mengalami kenaikan 1% maka ROE akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,525.   
 
3. Uji t  
Uji statistik t dilakukan untuk 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen terhadap variabel 
dependen dengan menganggap variabel 
independen lainnya konstan. Dasar 
pengambilan keputusannya adalah : 
a. Jika t-hitung < t-tabel, maka variabel 
independen secara individual tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen 
(hipotesis ditolak). 
b. Jika t-hitung > t-tabel, maka variabel 
independen secara individual berpengaruh 
terhadap variabel dependen (hipotesis 
diterima). 
 
Uji t dapat juga dilakukan dengan melihat 
nilai signifikansi t masing-masing variabel 
pada output hasil regresi menggunakan 
SPSS dengan significance level 0,05 (α = 
5%). Jika nilai signifikansi lebih besar dari 
α maka hipotesis ditolak (koefisien regresi 
tidak signifikan), yang berarti secara 
individual variabel independen tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Jika nilai signifikansi 
lebih kecil dari α maka hipotesis diterima 
(koefisien regresi signifikan), berarti 
secara individual variabel independen 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. 
 
Berdasarkan variabel independen yang 
dimasukkan kedalam model regresi dapat 
disimpulkan bahwa: 
 
Berdasarkan nilai signifikasi: dari tabel di 
atas diperoleh nilai ROA sebesar 0,136 > 
0,05, dan nilai ROE sebesar 0,097 > 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel CSR tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Profitabilitas. 
 
Berdasarkan nilai t: diketahui nilai ROA 
sebagai t hitung sebesar 1,533 < 2,03951 
dan nilai ROE sebagai t hitung sebesar 
1,713 < 2,03951, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel CSR tidak 
berpengaruh signifikan  terhadap 
Profitabilitas. 
 
4. Pembahasan 
Berdasarkan nilai signifikasi, nilai ROA 
dan ROE lebih besar dari nilai signifikasi. 
Sedangkan berdasarkan berdasarkan nilai 
t, diketahui nilai ROA dan ROE lebih kecil 
dari nilai t tabel. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengungkapan CSR 
tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap Profitabilitas pada perusahaan 
tambang yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
Tidak berpengaruhnya pengungkapan CSR 
terhadap Profitabilitas pada perusahaan 
tambang membuktikan bahwa rendahnya 
pengungkapan aktivitas CSR yang 
dilakukan perusahaan tidak membuat 
profit perusahaan menurun akan tetapi 
aktivitas CSR yang dilakukan oleh 
perusahaan bertujuan untuk pemberdayaan 
masyarakat. Adapun meningkatnya 
keuntungan yang diperoleh perusahaan 
dikarenakan faktor lain yang dilakukan 
oleh perusahaan seperti meningkatkan 
volume penjualan perusahaan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara CSR dengan 
ROA dan ROE. Selain itu, ketidaksesuaian 
antara hasil penelitian dengan hipotesis 
dikarenakan perusahaan dalam penelitian 
ini tidak konsisten dalam melaporkan item 
CSR  atau mengalami fluktuasi, ada yang 
mengalami peningkatan maupun 
penurunan setiap tahunnya. 
Hasil penelitian ini didukung penelitian 
yang dilakukan oleh  Elizabet Inge 
Mawarani (2010), dalam penelitian ini 
mengkaji pengaruh pengungkapan CSR 
terhadap profitabilitas perusahaan yang 
diwakilkan oleh ROA, dilakukan dengan 
menggunakan pengujian regresi linear 
sederhana. Hasil penelitian ini 
menunjukkan tingginya tingkat 
pengungkapan CSR perusahaan tambang 
tidak dapat meningkatkan ROA pada 
perusahaan tambang dan semakin besarnya 
biaya CSR yang digunakan pada 
perusahaan tambang mengurangi return 
yang akan diterima oleh pemegang saham. 
Penelitian ini juga didukung penelitian 
yang dilakukan oleh Hendri dan Romasi 
(2015), dalam penelitiannya mengkaji 
pengaruh pengungkapan CSR terhadap 
profitabilitas pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Hasil uji statistik t 
menunjukkan bahwa CSR tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
profitabilitas yang diwakilkan oleh Net 
Profit Margin (NPM) dan Return On 
Assets (ROA).  
Selain itu, penelitian ini juga didukung 
penelitian yang dilakukan oleh Parengkuan 
(2017), dalam penelitian ini mengkaji 
pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan 
yang diwakilkan oleh  ROA. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa CSR 
tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap ROA. Selain itu, dalam 
penelitiannya juga menyebutkan bahwa 
manajemen perusahaan tidak merasa perlu 
untuk memberikan informasi sosial karena 
informasi tersebut tidak terlalu 
mempengaruhi posisi dan kompensasi 
yang diterima oleh manajemen 
perusahaan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang dilakukan oleh peneliti, 
maka dapat disimpulkan : 
1. Analisis pengungkapan CSR 
perusahaan menunjukkan bahwa:  
a) Kategori ekonomi CSR, ada tiga 
perusahaan yang mengalami 
peningkatan pengungkapan pada 
aspek kinerja ekonomi dan delapan 
perusahaan lainnya mengalami 
penurunan pengungkapan pada 
aspek kinerja ekonomi dan dampak 
ekonomi tidak langsung.  
b) Kategori lingkungan CSR, ada tiga 
perusahaan yang mengalami 
peningkatan pengungkapan pada 
aspek energi dan aspek air dan 
delapan  perusahaan lainnya 
mengalami penurunan 
pengungkapan pada aspek energi dan 
aspek air. 
c) Kategori sosial CSR, mengalami 
penurunanan utamanya pada aspek 
kepegawaian dan aspek pelatihan 
dan pendidikan. 
2. Terdapat lima perusahaan yang 
memiliki nilai profitabilitas negatif 
yaitu: PT Perdana Karya Perkasa Tbk, 
PT Golden Eagle Energy Tbk, PT Cita 
Mineral Investindo Tbk, PT Cakra 
Mineral Tbk, dan PT Central Omega 
Resources Tbk, hal itu disebabkan 
karena total laba bersih perusahaan 
tersebut negatif (rugi). 
3. Dari hasil pengujian menggunakan Uji 
t, pengungkapan CSR tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan 
pertambangan tahun 2015-2017. 
 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
dapat diberikan beberapa saran sebagai 
berikut:  
1. Untuk investor dan calon investor agar 
lebih seksama dalam menentukan 
perusahaan yang dapat memberikan 
tingkat pengembalian investasi yang 
diharapkan, tanpa melupakan 
tanggungjawab sosialnya. 
2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 
menambah variabel penelitian agar  
dapat memberikan informasi kepada 
pembaca tentang faktor-faktor yang 
dapat  mempengaruhi profitabilitas 
perusahaan.   
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